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Abstract. 
The low public awareness of waste management and the importance of physical activity remains a problem in urban residential areas. In RT 07 RW 03, Penurunan Village, Bengkulu City, household waste management has not been conducted optimally, and residents' participation in health activities is still limited. This community service activity aims to empower residents through education on waste management as well as organizing group exercise as an effort to increase community awareness of the environment and health. The methods used include initial condition observation, waste management counseling, waste sorting practice, and group exercise activities directly involving residents. The results of the activities show an increase in the community's understanding of household waste management, as well as greater participation in joint activities. In addition, group exercise serves as an effective means to strengthen social relationships and improve Awareness of the importance of a healthy lifestyle. Thus, environmental education combined with physical activity has been proven to be able to promote the holistic empowerment of the community.
Keywords: Community Empowerment, Waste Management Education, Physical Activity, Public Health.

Abstrak. 
Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah dan pentingnya aktivitas fisik masih menjadi permasalahan di lingkungan permukiman perkotaan. Di RT 07 RW 03 Kelurahan Penurunan Kota Bengkulu, pengelolaan sampah rumah tangga belum dilakukan secara optimal dan partisipasi warga dalam kegiatan kesehatan masih terbatas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan warga melalui edukasi pengelolaan sampah serta pelaksanaan olahraga bersama sebagai upaya meningkatkan kesadaran lingkungan dan kesehatan masyarakat. Metode yang digunakan meliputi observasi kondisi awal, penyuluhan pengelolaan sampah, praktik pemilahan sampah, serta kegiatan olahraga bersama yang melibatkan warga secara langsung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah rumah tangga serta meningkatnya partisipasi warga dalam kegiatan bersama. Selain itu, olahraga bersama menjadi sarana efektif untuk mempererat hubungan sosial dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya hidup sehat. Dengan demikian, edukasi lingkungan yang dipadukan dengan aktivitas fisik terbukti mampu mendorong pemberdayaan masyarakat secara holistik.
Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Edukasi Pengelolaan Sampah, Aktivitas Fisik, Kesehatan Masyarakat.
PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan strategis dalam pembangunan berbasis komunitas yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup warga melalui penguatan kapasitas, partisipasi, dan kemandirian masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam konteks pengelolaan lingkungan permukiman, bank sampah telah menjadi salah satu model pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang efektif dalam mendorong keterlibatan warga secara langsung (Purwendah & Wahyono, 2022). Bank sampah bukan hanya berperan dalam pengurangan volume sampah, tetapi juga membantu masyarakat mengubah sampah menjadi sumber ekonomi melalui penukaran sampah bernilai jual.

Seiring dengan perkembangan teknologi, digitalisasi sistem bank sampah telah diidentifikasi sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah dan partisipasi masyarakat. Penelitian oleh Sumartono et al. (2024) menunjukkan bahwa implementasi aplikasi digital dalam pengelolaan bank sampah di Kota Bengkulu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam memilah dan mengelola sampah secara lebih tertata dan transparan. Implementasi digital seperti ini mendorong pencatatan transaksi yang lebih akurat serta kemudahan monitoring dan evaluasi kegiatan komunitas.

Selain isu lingkungan, aspek kesehatan masyarakat patut mendapat perhatian. Aktivitas fisik yang rendah meningkatkan risiko masalah kesehatan, seperti obesitas dan gangguan kardiovaskular, terutama di komunitas permukiman perkotaan. Berbagai studi menunjukkan bahwa kegiatan olahraga bersama berkontribusi tidak hanya pada kesehatan fisik, tetapi juga mempererat hubungan sosial antarwarga (mis. Idrus et al., 2025). Integrasi antara edukasi pengelolaan sampah dan aktivitas fisik ini berpotensi memperkuat keterlibatan masyarakat dalam kegiatan lingkungan dan sosial.

Di lingkungan RT 07 RW 03 Kelurahan Penurunan Kota Bengkulu, tantangan utama yang ditemukan meliputi keterbatasan pemahaman masyarakat tentang pengelolaan sampah serta rendahnya kegiatan kolektif yang mendukung kesehatan dan kebersamaan. Hal ini sesuai dengan temuan literatur yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat sering kali dipengaruhi oleh penyuluhan yang dilakukan secara langsung serta penguatan fasilitas dan sistem yang memudahkan partisipasi (Idrus et al., 2025; Sumartono et al., 2024). Meskipun berbagai program telah dilakukan, integrasi edukasi pengelolaan sampah dan aktivitas fisik dalam satu pendekatan pemberdayaan masih relatif jarang diterapkan pada tingkat komunitas.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan warga RT 07 RW 03 Kelurahan Penurunan Kota Bengkulu melalui edukasi pengelolaan sampah berbasis aplikasi digital dan olahraga bersama sebagai upaya meningkatkan kesadaran lingkungan, kesehatan masyarakat, serta partisipasi sosial warga.
.
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Gambar 1 Alur Program Kerja KKNT
Keterangan:

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan pemberdayaan warga. Tahapan kegiatan meliputi:

1. Tahap Identifikasi dan Persiapan

Dilakukan observasi dan diskusi dengan pengurus RT serta warga untuk mengetahui kondisi awal pengelolaan sampah dan kebiasaan aktivitas fisik masyarakat.

2. Tahap Edukasi Pengelolaan Sampah

Kegiatan ini meliputi penyuluhan mengenai jenis sampah, pemilahan sampah rumah tangga, serta dampak lingkungan dari sampah yang tidak dikelola dengan baik. Edukasi dilakukan secara interaktif agar mudah dipahami oleh warga.

3. Tahap Praktik dan Kegiatan Olahraga Bersama

Warga diajak untuk mempraktikkan pemilahan sampah secara langsung serta mengikuti kegiatan olahraga bersama sebagai bentuk aktivitas fisik dan penguatan kebersamaan.

4. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi dilakukan untuk melihat tingkat partisipasi dan pemahaman masyarakat setelah kegiatan, serta merumuskan tindak lanjut untuk keberlanjutan program.

Hasil keluaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan tercapainya tujuan utama program, yaitu peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sampah dan penguatan partisipasi warga. Implementasi sistem pembukuan digital bank sampah menghasilkan sistem pencatatan transaksi yang lebih rapi, akurat, dan transparan dibandingkan dengan pencatatan manual sebelumnya. Data setoran sampah nasabah dapat direkap dengan lebih mudah, tersimpan secara terstruktur, serta dapat diakses oleh pengelola untuk keperluan monitoring dan evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) masyarakat ini menghasilkan beberapa dampak positif bagi warga RT 07 RW 03 Kelurahan Penurunan Kota Bengkulu. Edukasi pengelolaan sampah meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pemilahan sampah rumah tangga dan dampaknya terhadap lingkungan. Warga mulai menunjukkan kesadaran untuk mengelola sampah secara lebih bertanggung jawab. Selain itu, kegiatan olahraga bersama berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat dalam aktivitas fisik. Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada kesehatan, tetapi juga mempererat hubungan sosial antarwarga. 
Interaksi yang terbangun selama kegiatan olahraga menciptakan suasana kebersamaan dan meningkatkan semangat gotong royong. Integrasi antara edukasi lingkungan dan olahraga bersama terbukti efektif dalam memberdayakan masyarakat secara menyeluruh. Warga tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga terlibat aktif dalam kegiatan yang mendukung kesehatan dan kebersamaan sosial.
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Gambar 2. Kegiatan Memilah Sampah
Kegiatan memilah sampah memungkinkan pemisahan antara sampah organik dan anorganik, khususnya plastik yang masih bernilai guna. Dengan pemilahan yang baik, volume sampah yang dibuang ke TPA berkurang secara signifikan, Risiko pencemaran tanah dan air akibat sampah plastik dapat ditekan, Lingkungan permukiman menjadi lebih bersih dan sehat.
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Gambar 3 Edukasi Dengan Masyarakat
Edukasi bank sampah memberikan manfaat penting dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan perubahan perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah secara berkelanjutan. Melalui kegiatan edukatif seperti sosialisasi, praktik pemilahan, dan pendampingan, masyarakat memahami jenis sampah, nilai ekonominya, serta dampak lingkungan dari pengelolaan sampah yang tidak tepat, sehingga mendorong kebiasaan memilah sampah sejak dari rumah. Edukasi ini juga meningkatkan literasi lingkungan dan partisipasi aktif warga dalam program bank sampah, memperkuat rasa tanggung jawab bersama, serta membangun kemandirian komunitas dalam mengelola sampah sebagai sumber daya yang bernilai, bukan sekadar limbah. Serta edukasi aplikasi bank sampah terbaru untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan pengelolaan sampah berbasis masyarakat dengan memadukan literasi lingkungan dan literasi digital. Melalui edukasi penggunaan aplikasi, masyarakat memahami proses pencatatan setoran sampah, pemantauan saldo, dan transparansi transaksi secara real time, sehingga meningkatkan kepercayaan dan partisipasi warga terhadap program bank sampah. Selain itu, edukasi aplikasi membantu mengurangi kesalahan administrasi, meningkatkan akurasi data, serta menumbuhkan kemandirian pengelola dan nasabah dalam mengelola sampah secara tertib, terukur, dan akuntabel, yang pada akhirnya mendorong perubahan perilaku masyarakat menuju pengelolaan sampah yang lebih modern, efisien, dan berkelanjutan.
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Gambar 4. Kegiatan Senam Sehat Pagi
Senam sehat pagi memberikan manfaat utama dalam meningkatkan kebugaran fisik, kesehatan mental, dan kebersamaan sosial masyarakat secara terpadu. Aktivitas ini membantu melancarkan peredaran darah, meningkatkan kekuatan otot dan fleksibilitas tubuh, serta menjaga stamina sehingga tubuh lebih siap menjalani aktivitas sehari-hari. Selain manfaat fisik, senam pagi juga berperan dalam mengurangi stres dan meningkatkan suasana hati melalui aktivitas gerak yang dilakukan secara bersama-sama. Dalam konteks kegiatan masyarakat, senam sehat pagi menjadi sarana efektif untuk mempererat interaksi sosial, menumbuhkan semangat kebersamaan, dan membangun budaya hidup sehat yang berkelanjutan.
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Gambar 7. Voli Bersama
Voli bersama memberikan manfaat utama dalam meningkatkan kesehatan fisik, keterampilan motorik, dan kekompakan sosial masyarakat secara bersamaan. Aktivitas ini melatih daya tahan tubuh, kekuatan otot, koordinasi, dan refleks, sehingga berkontribusi pada peningkatan kebugaran jasmani. Selain itu, voli bersama mendorong kerja sama tim, komunikasi, dan sportivitas antarwarga, yang memperkuat hubungan sosial serta rasa kebersamaan. Melalui kegiatan voli yang dilakukan secara rutin dan partisipatif, masyarakat tidak hanya memperoleh manfaat kesehatan, tetapi juga membangun interaksi positif dan semangat gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat.
KESIMPULAN DAN SARAN

Program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) di RT 07 RW 03 Kelurahan Penurunan Kota Bengkulu memberikan kontribusi signifikan dalam penyelesaian permasalahan lingkungan dan partisipasi masyarakat. Hasil penting yang paling berkontribusi adalah meningkatnya pemahaman dan kesadaran warga terhadap pengelolaan sampah melalui kegiatan edukasi bank sampah, praktik pemilahan sampah, serta pemanfaatan aplikasi bank sampah yang mendorong transparansi dan ketertiban administrasi. 
Selain itu, integrasi kegiatan edukasi lingkungan dengan aktivitas olahraga bersama, seperti senam sehat pagi dan voli bersama, terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, memperkuat interaksi sosial, serta menumbuhkan semangat gotong royong. Kombinasi pendekatan edukatif, partisipatif, dan berbasis aktivitas fisik ini menjadikan program KKNT mampu memberdayakan masyarakat secara holistik, baik dari aspek lingkungan, kesehatan, maupun sosial. 
Meskipun program ini menunjukkan hasil yang positif, masih terdapat beberapa hambatan yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan waktu pelaksanaan, variasi tingkat pemahaman masyarakat terhadap teknologi aplikasi bank sampah, serta belum optimalnya keberlanjutan kegiatan pasca-program. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan edukasi dan pendampingan pengelolaan sampah, khususnya penggunaan aplikasi bank sampah, dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan pengurus RT dan kader lingkungan setempat. Selain itu, kegiatan olahraga bersama perlu dijadwalkan secara rutin untuk menjaga konsistensi partisipasi masyarakat. Dukungan dari pihak kelurahan dan lembaga terkait juga diperlukan agar program serupa dapat dikembangkan dan direplikasi di lingkungan lain guna menciptakan pengelolaan lingkungan dan pola hidup sehat yang berkelanjutan.
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